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Judul Skripsi   : Manajemen Koleksi Deposit di Dinas Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Bone. 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian Deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, yakni mendeskripsikan mengenai fakta tentang bagaimana 
manajemen koleksi deposit di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
serta kendala apa saja yang dihadapi dalam proses tersebut. Dengan metode 
wawancara, observasi dan juga Dokumentasi. Dan analisis data menggunakan 
Reduksi data. Skripsi ini bertujuan tuntuk mengetahui bagaimana proses 
pengelolaan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone 
khususnya pengolahan koleksi deposit, serta kendala apa saja yang dihadapi 
dalam proses pengolahan tersebut. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen atau pengelolaan 
koleksi deposit yang ada di Dispeka Kabupaten Bone telah dilaksanakan, hal ini 
ditandakan dengan tersedianya bahan koleksi di rak dan dapat digunakan oleh 
pemustaka. 
 Adapun kendala yang dihadapi oleh dispeka kabupaten bone adalah 
kurangnya sumber daya manusia dalam hal pengolahan koleksi, anggaran, sarana 
dan prasana  yang tidak memadai pengelolaan koleksi serta belum adanya 
kebijakan khusus mengenai koleksi deposit yang berdampak pada  kurangnya 
pengetahuan dan minat pemustaka terhadap koleksi deposit. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen koleksi 
deposit di dinas perpustakaan dan arsip daerah kabupaten bone belum terlaksana 
dengan baik serta perlu dilakukan perbaikan. Perumusan kebijakan dalam hal 
menjemen koleksi deposit perlu dilakukan agar koleksi dapat dikelolah dengan 
baik serta dapat dikenal dan digunakan pemustaka nantinya.  
Key word : Manajemen, Pengolahan koleksi, Koleksi Deposit  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Koleksi deposit  di perpustakaan merupakan salah satu sumber 
pengetahuan, dan informasi yang nilai dan manfaatnya sangat besar dalam 
pembangunan nasional, baik dalam bidang pendidikan, penelitian, serta 
pelestarian kekayaan budaya bangsa. Selain itu koleksi deposit juga menyediakan 
informasi dan pengetahuan sebagai ajang pengenalan budaya, serta bahan 
pengajaran dalam kegiatan penelitian, menjadi pembanding dan juga referensi 
tercetak dari informasi lisan yang beredar dimasyarakat.    
Oleh karena itu Manajemen koleksi deposit diperlukan agar koleksi 
deposit baik yang berupa karya cetak maupun karya rekam dapat dilestarikan 
bentuk fisiknya maupun informasi yang terkandung didalamnya sehingga dapat 
didayagunakan oleh masyarakat luas. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 
oleh Sulistyo Basuki (1991:7) bahwa perluasan nilai cultural perpustakaan 
nantinya harus mengarah pada nilai-nilai kebudayaan. 
Pentinya melestarikan karya budaya bangsa dituangkan dalam Undang-
Undang Nomor 4 tahun 1990 mengenai serah simpan karya cetak dan karya 
rekam (Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor 8 Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3418), dan Peraturan Pemerintah No 70 Tahun 1991 mengenai 
pelaksanaan Undang-Undang  Nomor 4 tahun 1990 mengenai serah simpan karya 
cetak dan karya rekam tersebut. Adapun lembaga yang diberi amanah untuk 
melaksanakan undang-undang tersebut adalah perpustakaan nasional dan juga 
perpustakaan daerah untuk menghimpun, menyimpan dan melestarikan serta 
mendayagunakan semua karya cetak dan karya rekam yang dihasilkan diwilayah 
Republik Indonesia. 
Beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti tentang manajemen koleksi 
deposit oleh Muliati dengan judul Tingkat Pemanfaatan Koleksi Deposit Tentang 
Budaya Sulawesi Selatan Pada Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2009 dan Syamsinar dengan judul Sistem Pengolahan 
Koleksi Deposit di Badan Arsip dan Perpustaakaan Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan tahun 2006. Penelitian-penelitian tersebut tidak sepenuhnya sama dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang meneliti tentang tingkat  pemanfaatan 
koleksi deposit dan system pengolahan koleksi deposit dan tempatnya pun 
berbeda dengan penelitian ini. Penelitian ini lebih membahas tentang menejemen 
koleksi deposit di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bone. 
Dalam konteks manajemen koleksi lebih tepatnya koleksi deposit, tidak 
jauh berbeda manajemen koleksi bahan pustaka hanya saja manajemen ini lebih 
berfokus pada satu jenis bahan pustaka yaitu koleksi deposit. Sebagaimana 
koleksi itu dikelolah dengan mengacu pada kosep serta fungsi dari koleksi itu 
sendiri, terlebih dalam hal pengolahannya. 
Koleksi deposit yang ada di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Bone yang selanjutnya akan disingkat dengan DISPEKA Kabupaten 
Bone, masih belum memadai dan bisa dikatakan belum sesuai dengan konsep 
manajemen koleksi itu sendiri, dimana tidak terdapat rak untuk koleksi deposit 
yang ada, serta terbatasnya koleksi deposit yang dimiliki perpustakaan, sama 
halnya dalam segi pengolahan, serta pelayanannya. Kurangnya pemberitahuan 
atau informasi bagi pemustaka mengenai ketersediaan koleksi deposit tersebut.    
DISPEKA Kabupaten Bone termasuk salah satu dari lembaga yang 
berkewajiban melaksanakan undang-undang nomor 4 tahun 1990 tersebut. 
Adapun isi dari undang-undang tersebut adalah setiap penerbit atau pengusaha 
karya rekam yang berada di Wilayah Republik Indonesia berkewajiban 
menyerahkan hasil karyanya ke perpustakaan nasional dan perpustakaan daerah, 
hasil karya yang di serahkan tersebut kemudian disebut dengan koleksi deposit.  
Dari tugas yang diemban oleh DISPEKA Kabupaten Bone sehingga 
penyusun tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Manajemen Koleksi 
Deposit di DISPEKA Kabupaten Bone. Alasan penyusun untuk melakukan 
penelitian di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bone tersebut yaitu 
lokasi yang dimiliki cukup strategis yang berada di tengah-tengah kota sehingga 
mudah diakses oleh pemustaka, serta memiliki koleksi yang cukup banyak. 
Adapun alasan penyusun memilih manajemen koleksi deposit yaitu karena 
manajemen koleksi sangat penting peranannya dalam setiap lembaga, dan koleksi 
deposit merupakan koleksi yang jarang dimiliki oleh perpustakaan karena kurang 
diminati oleh pemustaka namun dilain sisi koleksi deposit merupakan koleksi 
yang cukup penting dan termasuk pengaplikasian dari undang-undang  no 4 tahun 




B. Rumusan masalah   
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah manajemen koleksi deposit yang dilakukan di 
DISPEKA Kabupaten Bone ? dengan sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaiman proses pengolahan koleksi deposit di DISPEKA Kabupaten 
Bone? 
2. Apa kendala yang dihadapi pustakawan dalam pengolahan  koleksi 
deposit di DISPEKA Kabupaten Bone?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini adalah manajemen koleksi deposit pada perpustakaan 
daerah yang dilakukan di DISPEKA Kabupaten Bone, yang mencakup proses 
pengolahan koleksi deposit. 
2. Deskripsi focus  
a. Manajemen koleksi adalah as a process information gathering, 
communication, policy formulation, evaluation, and planning. 
Manajemen koleksi didefinisikan sebagai sebuah proses pengumpulan 
informasi, komunikasi, perumusan kebijakan, evaluasi, dan 
perencanaan. (Peggy Johnson, 2004:2) 
b. Pengolahan atau processing adalah pekerjaan yang diawali sejak 
koleksi diterima di perpustakaan sampai dengan penempatan di rak 
atau ditempat tertentu yang telah disediakan. Untuk kemudian siap 
dipakai oleh pemustaka. Pekerjaan pengolahan koleksi yang berbentuk 
tercetak (printed matter) dan yang terekam (recorded matter) 
dibedakan dan dipisahkan, meskipun ada pekerjaan yang memiliki 
kesamaan. (Sutarno NS, 2006:179) 
c. Koleksi deposit yaitu koleksi yang terdiri dari bahan pustaka yang 
diterbitkan di wilayah provinsi dan bahan pustaka yang berisi 
informasi tentang berbagai aspek dan mengenai wilayah provinsi yang 
diterbitkan di luar wilayah provinsi (Perpusnas RI, 1992: 11).  
d. Layanan deposit adalah layanan kepada pengguna jasa perpustakaan 
yang terdiri dari koleksi-koleksi khusus terbitan daerah. Pengertian 
layanan deposit yang lain adalah mengumpulkan, menyimpan dan 
melestarikam semua terbitan suatu daerah dan negara atau tentang 
daerah dan negara itu, untuk diwariskan kepada generasi mendatang 
(Syamsudin, 2007: 12). 
D. Tujuan dan manfaat Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian, mutlak terdapat tujuan dan kegunaan yang ingin 
dicapai, baik oleh diri peneliti sendiri maupun terhadap pihak-pihak lain. Adapun 
tujuan dan kegunaan penelitian dapat dicermati satu persatu, sebagai berikut : 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Untuk mengetahui bagaimana proses pengelolaan koleksi deposit di 
DISPEKA Kabupaten Bone. 
b. Bagaimana pengolahan serta kendala yang dihadapi dalam kegiatan 
pengolahan tersebut.  
2. Manfaat penelitian 
a. Secara teoritis adalah menambah khazanah perkembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya tentang manajemen koleksi deposit bagi 
penulis 
b. Memberikan informasi bagi para pustakawan, khususnya yang ada di 
DISPEKA Kabupaten Bone mengenai manajemen koleksi di 
perpustakaan, baik pada karya cetak maupun karya rekam yang 
kemudian dikenal dengan koleksi deposit, dan semoga bisa menjadi 
acuan agar manajemen koleksi deposit menjadi lebih terarah dan lebih 
baik lagi.  
c. Sebagai wujud sumbangsih penulis terhadap upaya peningkatan 
perbendaharaan karya-karya ilmiah, sehingga konsep-konsep yang telah 
ada akan lebih detail dan komfrehensip dengan adanya karya tulis ini, 
baik eksistensinya sebagai pembanding, pelengkap, maupun penambah 
kerangka berfikir pustakawan. 
d. Sebagai Masukan untuk perbaikan program dan kegiatan manajemen 
koleksi perpustakaan, Hasil penelitian juga dapat memberikan informasi 
kepada pemustaka dan pustakawan tentang keefektifan manajemen 





E. Kajian pustaka 
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, ada beberapa literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji mengenai koleksi deposit dan 
menajemen koleksi deposit di DISPEKA Kabupaten Bone. 
1. Pedoman teknis pengolahan karya cetak dan karya rekam oleh Suprihati 
Di dalam buku ini berisi pedoman pengolahan karya cetak dan karya rekam, 
registrasi, klasifikasi dan katalogisasi, penyusunan pada rak, hingga 
penyimpanan dan pelestarian karya cetak dan karya rekam.  
2. Manajemen perpustakaan karya Sutarno NS.  
Dalam buku ini di bahas mengenai manajemen perpustakaan  mulai dari 
manajemen perpustakaan, fungsi-fungsi manajemen perpustakaan, unsur-
unsur dari manajemen perpustakaan, hingga kegiatan manajemen di 
perpustaan. 
3. Peraturan pemerintah no 70 tahun 1991. 
Mengenai pelaksanaan undang-undang no 4 tahun 1990 tentanng serah 
simpan karya cetak dan karya rekam diatur  dalam peraturan pemerintah dan 
disahkan oleh Presiden RI. 
4. Sistem pengolahan koleksi deposit di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Profinsi Sulawesi Selatan oleh Syamsinar. 
Mengenai  sistem yang digunakan dalam pegelolahan koleksi deposit di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Profinsi Sulawesi Selatan. 
5. Peran data dalam manajemen perpustakaan di indonesia oleh Anindya 
Gita.P 
Artikel ini diambil dari jurnal Khisanah Al-Hikmah volume 5 no 2 tahun 
2017, yaitu artikel yang membahas mengenai pentingnya data dalam 
manajemen perpustakaan sebagai dasar pengambilan suatu keputusan. 
F.  Integrasi keislaman 
Istilah manajemen berasal dari kata bahasa prancis yaitu management 
yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Oleh karena itu manajemen 
kemudian diartikan oleh sebagian orang sebagai seni untuk memanfaatkan semua 
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. sebagaimana 
Firman Allah SWT yang tercantum dalam Al-Qur’An Q.S Al-Insyirah ayat 7 dan 
8 yaitu : 
 ٨َوإِلَٰى َرب َِك فَٱۡرَغب   ٧فَإِذَا فََرۡغَت فَٱنَصۡب  
Terjemahnya : 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada tuhanmulah 
hendaknya kamu berharap”. (Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahan.  2012 : 596)  
 Adapun makna dari ayat tersebut sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila 
kamu  (muhammad) telah selesai berdakwah maka beribadatlah kepada Allah; 
apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia maka kerjakanlah urusan 
akhirat, dan ada lagi yang mengatakan apabila telah selesai mengerjakan shalat 
maka berdoalah. 
Dalam konsep manajemen, ayat ini menjelaskan bahwa apabila kamu 
telah selesai dalam mengerjakan satu urusan, maka kerjakanlah urusanmu yang 
lain. Ini membuktikan adanya prinsip manajemen yang terkandung didalamnya, 
yaitu organizing (pengorganisasian). Hal ini tercermin pada kalimat tersebut, 
dimana dalam prinsip manajemen yaitu organizing menjelaskan bawa apabila kita 
telah selesai mengerja suatu pekerjaan baik maka islam mengajarkan kita untuk 
terus mengerjakan pekerjaan baik tersebut. Sebagaimana prinsip manajeman yang 
terkandung dalam al-Qur’an surah Al-Insyirah ayat 7-8 yaitu keefektifan dalam 



















A. Manajemen Koleksi 
Manajemen koleksi merupakan suatu seni untuk mengetur dan mengelolah 
sumberdaya yang ada diperpustakaan. Peggy Johnson (2004:2) menyatakan 
bahwa manajemen koleksi adalah as a process information gathering, 
communication, policy formulation, evaluation, and planning. Manajemen   
koleksi didefinisikan sebagai sebuah proses pengumpulan informasi, komunikasi, 
perumusan kebijakan, evaluasi, dan perencanaan. 
Manajemen koleksi mencakup kegiatan untuk memperluas koleksi yang 
ada di perpustakaan, adapun penjelasan dari komponen-komponen manajemen 
koleksi adalah: 
1. Proses pengumpulan informasi, mencakup kegiatan mengumpulkan 
informasi mengenai koleksi yang ada diperpustakaan dalam hal ini isi 
atau cakupan dari koleksi, bagaimana tingkat keterpakaian koleksi, serta 
koleksi atau bahan pustaka apa yang dibutuhkan oleh pemustaka. 
2. Komunikasi, mencakup setiap kegiatan dalam mengkomunikasikan 
bahan pustaka, baik dari segi promosi koleksi dll. 
3. Perumusan kebijakan, mencakup kegiatan merumuskan atau membuat 
kebijakan dalam hal koleksi perpustakaan.  
4. Evaluasi, mencakup kegiatan evaluasi, atau peninjauan kembali koleksi 
yang telah ada untuk kemudian dilakukan perbaikan baik dari segi 
pengelolaan dll.  
5. Perencanaan, mencakup perencanaa kegiatan, baik dalam hal kegiatan 
pengembangan koleksi ataupun penyiangan koleksi dll. 
B. Pengolahan Koleksi 
Pengolahan koleksi merupakan kegiatan mengolah koleksi bahan pustaka 
yang ada, akan dan telah diadakan agar kemudian dapat digunakan untuk 
khalayak umum, khususnya koleksi deposit. Adapun kegiatan pengolahan yang 
akan dibahas meliputi kegiatan inventarisasi, katalogisasi, klasifikasi, selving, 
serta pelestarian dan perbaikan bahan pustaka. Penyusunan koleksi (buku) di rak, 
Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka. 
Pengolahan atau processing adalah pekerjaan yang diawali sejak koleksi 
diterima diperpustakaan sampai dengan penempatan di rak atau di tempat tertentu 
yang telah disediakan. Untuk kemudian siap dipakai oleh pemakai. Kegiatan 
pengolahan koleksi yang berbentuk tercetak (printed matter) dan yang terekam 
(recorded matter) dibedakan dan dipisahkan, meskipun ada pekerjaan yang 
memiliki kesamaan. Untuk yang berbentuk tercetak yakni buku dan sejenisnya, 
maka pekerjaan pengolahan itu meliputi tahap seperti : 
1. inventarisasi. 
Bahan pustaka yang telah dimiliki perpustakaan harus dicatat dalam 
buku induk perpustakaan yang kemudian disebut dengan inventarisasi. 
Inventarisasi sendiri merupakan salah satu kegiatan lanjutan setelah 
pengadaan dan tahap awal dari kegiatan pengolahan  bahan pustaka yang 
meliputi kegiatan pemeriksaan atau pengecekan, pengelompokan, 
pengecapan atau pemberian stempel, dan pencatatan bahan pustaka yang 
telah diadakan. Adapun beberapa manfaat dari inventarisasi itu sendiri 
adalah sebagai berikut : 
a. Memudahkan pustakawan dalam merencanakan pengadaan bahan 
pustaka untuk kedepannya. 
b. Memudahkan pustakawan dalam melakukan pengawasan serta 
peninnjauan kembali pada keleksi yang telah mereka miliki. 
c. Serta membatu pustakawan dalam membuat laporan tahunan 
mengenai koleksi yang ia miliki. 
2. katalogisasi. 
Katalog yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan kata atau istilah yang berasl dari bahasa latin yaitu catalogus 
yang berarti daftar barang atau benda yang disusun untuk tujuan tertentu. 
Sedangkan katalog dalam dunia perpustakaan berarti daftar jenis-jenis 
koleksi yang disusun menurut sistem tertentu. Katalog perpustakaan berisi 
daftar bahan perpustakaan antara lain buku, majalah, kaset, CD, dan lain 
lainyang berada dalam rak koleksi.  
Katalogisasi merupakan kegiatan membuat deskripsi data bibliografi 
suatu bahan pustaka menurut standar atau peraturan tertentu. Hasit dari 
katalogisasi dapat berupa deskripsi (entry) yang dibuat dalam bentuk kartu 
katalog atau yang dimuat dalam pangkalan data komputer. Katalog 
merupakan wakil koleksi bahan pustaka. 
Berdasarkan jenisnya katalog bibedakan menjadi 3 jenis yaitu : 
a. katalog pengarang yaitu katalog yang disusun berdasarkan abjad 
nama pengarang, baik itu pengarang perorangan, karya bersama, 
karya badan korporasi ataupun karya yang ditajukkan pada judul 
seragam. 
b. katalog judul yaitu katalog yang disusun berdasarkan abjad judul 
dari semua bahan perpustakaan yang dimiliki. 
c. katalog subjek katalog subjek dalam penyusunannya dapat  
dibedakan menjadi 2 yaitu katalog subjek verbal yang disusun 
berdasarkan abjad subjek dan katalog subjek non verbal yang 
disusun berdasarkan urustan nomor klasifikasinya. 
Dalam suatu kegiatan katalogisasi terdapat suatu kegiatan yang 
disebut deskripsi bibliografis yaitu suatu kegiatan yang mencatat data-data 
dari suatu bahan perpustakaan mulai dari judul, pengarang, tempat terbit, 
penerbit, deskripsi fisik dari bahan tersebt sampai ke nomor standar bahan 
perpustakaan. Pencatatan kegiatan tersebut disesuaikan dengan peraturan 
ISBD (International Standard Bibliografis Description) dengan susunan 
entri-entri katalog berdasarkan AACDR2 (Anglo American Cataloguing 
rules Ed rev.2). 
Deskripsi bibliografi menurut ISBD (International Standard 
Bibliografis Description) membahas karakteristik bibliografi berdasarkan 
ciri fisik bahan perpustakaan yang sedang diolah, diantaranya: 
ISBD (M) untuk bahan buku (Monograf). 
ISBD (S) untuk terbitan berseri (Serials). 
ISBD (CM) untuk bahan kartografis (Cartographic Materials). 
ISBD (NBM) untuk bahan nonbuku (Non Book Materials). 
Menurut ISBD tersebut bahan perpustakaan yang akan disolah disusun 
ke dalam delapan  (8) daerah (area), yang tiapa daerah terdiri atas beberapa 
unsur. Daerah adan unsur-unsur dipisahkan oleh tanda baca. Setiap daerah, 
kecuali pada daerah pertama, diawali dengan tanda titik, spasi, garis, spasi. 
Kedelapan daerah atau area tersebit adalah sebagai berikut : 
a. daerah judul dan pernyataan tanggung jawab 
b. daerah edisi 
c. daerah data khusus 
d. daerah tempat terbit, penerbit, dan tahun terbiit 
e. daerah deskripsi fisik 
f. daerah seri 
g. daerahcatatan 
h. daerah ISBN  
Apabila bahan perpustakaan telah dibuat katalognya, maka kegiatan 
selanjutnya adalah penyiapan bahan perpustakaan tersebut, yang lazim 
disebut kegiatan pasca katalog. Kegiatan ini meliputu : 
a.  menginput data bibliografi ke software yang digunakan 
b. Persiapan buku 
c. Menyimpan atau menyusun bahan perpustakaan di rak 
perpustakaan 
d. Pada perpustakaan tertentu, bila dianggap perlu juga dilakukan 
penjilidan dan penyimpulan. 
3. Klasifikasi 
Klasifikasi berasal dari kata clasification, dari kata kerja to classify, 
yang berarti menggolongkan dan menempatkan benda-benda yang sama di 
suatu tempat. Mengklasifikasi adalah kegiatan menganalisis bahn pustaka 
dan menentukan notasi yang mewakili subjek bahan pustaka dengan 
menggunankan sistem klasifikasi tertentu. Salah satunya sistem Dewey 
Decimal Classification (DDC), Universal Dewey Classification (UDC), atau 
sistem yang lain.  
Klasifikasi tersebut pada dasarnya untuk mengelompokkan bahan 
pustaka berdasarkan isi atau subjeknya. Maksudnya agar semua bahan 
pustaka yang sama isi dan bentuknya terkumpul menjadi satu sehingga 
dapat memudahkan dalam mengatur, menempatkan serta menemukan 
kembali (information retreval) jika sewaktu-waktu dibutuhkan. 
Pengunjung perpustakaan yang ingin menggunakan buku atau sumber 
informasi yang lainnya, belum semuanya dapat memahami dan 
menggunankan klasifikasi yang dipergunakan di perpustakaan. Maka dari 
itu pertugas layanan harus berusaha memberiakan bimbingan dalam 
menggunakan saran temu kembali informasi tersebut. Kegiatan ini disebut 
juga dengan pendidikan pemakai (user education). Pada prinsipnya 
klasifikasi atau pemberian kode notasi harus diusahakan agar dapat 
membantu pemakai bukan sebaliknya malah menyusahkan pemakai, karena 
notasinya yang sulit dimengerti. 
Pada dasarnya di perpustakaan dikenal ada 2 (dua) jenis kegiatan 
klasifikasi yaitu sebagai berikut : 
a. Klasifikasi Fundamental (Fundamental Classification) yaitu 
klasifikasi bahan pustaka berdasarkan subjek/isi buku, sebab pada 
dasarnya pemakai perpustakaan lebih banyak mencari nformasi 
tentang subjek tertentu. 
b. Klasifikasi Artifisial (Artificial Classificatoin) yaitu klasifikasi 
bahan pustaka berdasarkan ciri-ciri yang ada pada bahan pustaka. 
Misalanya klasifikasi berdasarkan warna, ukuran dan sebagainya. 
Analisis subjek merupakan langkah awal dalam kegiatan klasifkasi, 
yaitu proses meneliti, mengkaji dan menyimpulkan isi yang dibahas dalam 
bahan pustaka. Adapun langkah-langkah untuk mengetahui subjek suatu 
bahan pustaka/dokumen yaitu dengan melakukan analisis yang diawali 
dengan kegiatan “pra analisis” sebagai berikut : 
1) Melalui judul buku, seringksli melalui judul buku saja suatu bahan 
pustaka sudah dapat ditentukan subjeknya, hal ini kebanyakan 
untuk buku-buku ilmiah.  
2) Melalui daftar isi, adakalanya dengan melihat daftar isi suatu bahan 
pustaka/dokumen sudah diketahui subjeknya. 
3)  Melalui daftar bahan pustakan dan bibliografi yang digunakan oleh 
pengarang untuk menyusun karya tersebut. 
4) Dengan membaca kata pengantar atau pendahuluan dari bahan 
pustaka tersebut. 
5) Apabila langkah-langkah diatas masih belum dapat membantu 
hendaklah untuk membaca sebagian atau keseluruhan dari isi buku 
tersebut. 
6) Menggunakan sumber lain seperti bibliografi, ensiklopedia, dan 
tinjauan buku. 
7) Seandainya cara terdahulu masih belum juga dapat membantu 
untuk menentukan subjek bahan pustaka, hendaklah menanyakan 
kepada para akhli dalam subjek tersebut. 
Untuk melakukan analisis subjek ini ada dua hal yang perlu dikenali 
atau dipahami yaitu jenis konsep dan jenis subjeknya. Adapun Penggunaan 
DDC dalam proses klasifikasi yaitu : 
a) Bagan klasifikasi 
DDC adalah bagan klasifikasi yang menganut prinsip “desimal” untuk 
membagi semua bidang ilmu pengetahuan. Seluruh ilmu pengetahuan 
dibagi ke dalam 10 kelas utama yang diberi kode/lambang (selanjutnya 
disebut notasi) 000 sampai 900.  
Pembagian 10 (sepuluh) kelas utama adalah :  
000- karya Umum 
100- filsafat 
200- agama 
300- ilmu-ilmu sosial 
400- bahasa 




900-geografi dan sejarah umum 
Setiap kelas utam dibagi lagi secara desimal menjadi 10 sub kelas 
(Division), kemudian setiap sub kelas (Division) dibagi lagi menjadi 10 
seksi (section). Di australia, selandia baru, papua niugini dan lain-lain tiap 
seksi dibagi lagi secara desimal apabila dikehendaki, makin khusus suatu 
subjek, semakin panjang notasinya, karena banyak angka dan ditambahkan 
pada notasi dasarnya. Dan pembagian berlangsung dari umum ke khusus. 
b) Indeks Relatif 
Untuk membantu mencari notasi suatu subjek dalam DDC terdapat 
“indeks relatif”. Pada indeks relatif ini terdaftar sejumlah istilah yang 
disusun secara alfabetis.    
c) Tabel-tabel (Tables) 
Selain pembagian kelas secara decimal dengan notasi yang terdapat 
dalam bagan, DDC juga mempunyai sarana lain membagi subjek lebih 
lanjut yaitu dengan tabel-tabel (tables). Notasi pada tabel-tabel tersebut 
hanya dapat digunakan dalam rangkaian dengan notasi yang terdapat 
dalam bagan. Dengan kata lain notasi yang terdapat dalam tabel tidaka 
pernah berdiri sendiri selalu dirangkaikan dengan notasi bagan. 
Dalam DDC terdapat 6 (enam) tabel pembantu, yakni : 
a. Tabel 1 subdivisi standar (standard subdivision) 
b. Tabel 2 wilayah (areas) 
c. Tabel 3 subdivisi sastra (subdivision of individual literatures) 
d. Tabel 4 subdivisi bahasa (subdivision of individual languages) 
e. Tabel 5 ras, etnik dan kebangsaan (rasial, ethnic, national groups) 
f. Tabel 6 bahasa (language) 
4. Selving 
Kartu katalog yang sudah selesai dibuat sesuai dengan format, 
deskripsi isi dan jumlah yang diperlukan, kemudian dijajarkan (di-file) pada 
laci atau lemari katalog, penjajaran kartu-kartu itu menurut urutan abjad dan 
kamus. Selanjutnya untuk dipergunakan oleh pengunjung sebagai sarana 
mencari buku yang di perlukan sedangkan pada ruang kerja petugas 
dijajarkan pula kartu-kartu katalog sebagai arsip yang sering disebut katalog 
self list yang disusun menurut urutan nomor kode kelas (klasifiksi). Di 
bagian belakang kartu [katalog di cantumkan nomor induk buku yang 
bersangkutan. 
Setelah buku atau bahan pustaka selesai diproses dan dilengkapi 
dengan berbagai kelengkapan tersebut di atas, dan kartu-kartu katalog di 
jajarkan menurut sistem tertentu. Kemudian bahan pustaka tersebut harus 
segera disusun atau diatur pada rak buku untuk dilayangkan kepada pemakai 
perpustakaan.  Penempatan buku-buku tersebut juga harus sesuai dengan 
urutan kartu katalog agar mudah mencarinya, penyusunan buku-buku 
diperpustakaan ada dua cara yaitu : 1). Penempatan yang tetap (fix 
locations) artinya sekali ditempatkan, seterusnya berada ditempat itu, jika 
ada penambahan koleksi akan ditaruh di tempat lain, mungkin berdekatan 
dengan yang sudah ada. 2). Penempatan relatif atau tidak tetap (relative 
locations) maksudnya bahwa penempatan koleksi dapat berubah atau 
berpindah karena koleksi yang sama subjeknya harus terkumpul pada satu 
tempat, sehingga terpaksa menggeser atau memindahan yang sudah ada. 
5. Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka 
Kita harus menyadari bahwa setiap informasi yang ada di 
perpustakaan mempunyai nilai. Bahkan untuk koleksi yang kangkah , dan 
tidak dapat dinilai dengan uang. Oleh karena itu setiap petugas perpustkaan 
dan juga pemakai jasa perpustakaan diharapkan ikut memlihara, 
mengamankan dan melestarikan koleksi perpustakaan. Pekerjaan 
penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka merupakan salah satu kegiatan 
utama yang harus dilakukan perpustakaan. Tujuannya agar setiap bahan 
pustaka selalu terpelihara atau terawat sehingga usianya menjadi panjang 
daya pakainya, dan penempatan di rak selalu teratur dan keadaannya selalu 
bersih. 
Kegiatan memelihara dan merawat bahan pustaka meliputi 
pekerjaan: 
a. Pengecekan sebelum bahan pustaka mengalami kerusakan. 
Dilakukan tindakan seperti memperhatikan keadaan ruangan agar 
tidak terjadi kebocoran dari atap. Air tidak masuk ke perpustakaan, 
suhu udara yang cocok dan stabil untuk koleksi, penyampulan 
koleksi, dan anjuran agar pemakai ikut memeliharanya. Penempatan 
selalu sesuai dengan urutan nomor kelas, bisa juga menurut ukuran 
agar yang berukuran besar disatukan dengan yang besar dan yang 
kecil terkumpul dengan yang kecil, sehingga kelihatan rapi. 
Melakukan fumigasi untuk memberantas serangga dan kutu 
bukuyang dapat merusak koleksi. 
b. Untuk koleksi yang terekam, pemeliharaan ditangani secara 
tersendiri, misalnya menempatkan atau menyimpan pada ruangan 
khusus dengan pendingin udara. 
c. Pemeliharaan koleksi ketika sebelum rusak misalnya dengan 
perbaiakn, melaminasi, halaman tertentu uang rusak, rapuh, menjilid 
kembali, memberi bahan kimia pengawet kertas, dan mencegah 
masuknya serangga ke dalam buku. 
d. Semua koleksi hendaknya terhindar dare debu dan kotoran yang lain, 
tidak diperkenankan membawa minuman dan makanan keruang 
perpustakaan, untuk menghindari datangnya binatang serangga, 
tikus, dan lain-lain. 
C. Koleksi Deposit 
Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 2 
menyebutkan bahwa “koleksi pepustakaan adalah semua informasi dalam bentuk 
karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai 
nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan”. Pengertian lain koleksi 
perpustakaan adalah suatu kumpulan bahan pustaka, baik tercetak maupun 
terekam yang disimpan dan dikelola perpustakaan (Perpusnas RI, 1993: 51).  
Salah satu jenis koleksi yang terdapat di perpustakaan adalah koleksi 
deposit. Koleksi deposit yaitu koleksi yang terdiri dari bahan pustaka yang 
diterbitkan di wilayah provinsi dan bahan pustaka yang berisi informasi tentang 
berbagai aspek dan mengenai wilayah provinsi yang diterbitkan di luar wilayah 
provinsi (Perpusnas RI, 1992: 11). Pengertian lain dari koleksi deposit adalah 
merupakan koleksi terbitan pemerintah maupun terbitan lain dari hasil terbitan 
yang diserahkan ke Perpustakaan Nasional atau Perpustakaan Daerah sebagai 
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1990 tentang Serah Simpan Karya 
Cetak dan Karya Rekam Indonesia.  
Adapun jenis karya cetak dan karya rekam yang wajib diserahkan kepada 
Perpustakaan Nasional dan Perpustakaan Daerah sebagai koleksi deposit adalah 
sebagai berikut: 
1. Karya Cetak 
Meliputi semua terbitan dari setiap karya intelektual dan atau artistik 
yang dicetak dan digandakan serta diperuntukkan bagi umum. Jenis terbitan 
yang termasuk karya cetak adalah buku fiksi dan non fiksi, buku rujukan, 
karya artistik, karya ilmiah yang diterbitkan, majalah, surat kabar, peta dan 
brosur. 
2. Karya Rekam 
Meliputi setiap rekaman dari setiap karya intelektual dan atau artistik 
yang direkam dan digandakan serta diperuntukkan bagi umum. Yang 
termasuk karya rekam adalah film, kaset audio, video disk, piringan hitam, 
disket dan bentuk lain sesuai dengan perkembangan teknologi.  
Karya cetak dan karya rekam tersebut dapat didayagunakan oleh 
masyarakat baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan, kebudayaan maupun 
kegiatan lain yang bermanfaat. Pendayagunaan dapat dilakukan dengan cara 
dipinjamkan, misalnya untuk penelitian dengan dibaca, dipelajari, dilihat sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku yang harus tetap memperhatikan ketentuan 
perundang undangan yang terkait (Perpusnas RI, 1993: 38). 
D. Layanan Deposit 
Dalam Kamus perpustakaan dan Informasi, menyebutkan bahwa “layanan 
perpustakaan adalah suatu kegiatan dalam rangka menyediakan, menyajikan dan 
memberdayakan sumber informasi di perpustakaan kepada masyarakat pemakai 
(Sutarno NS, 2008: 118)”. 
Menurut Sutarno NS dalam buku Manajemen Perpustakaan, menyebutkan 
bahwa layanan atau to service, di sebuah perpustakaan berbeda dengan layanan 
pada kegiatan kemasyarakatan yang lain, seperti layanan kesehatan, layanan 
kependudukan, dan layanan keagamaan. Perbedaan itu tentu dikaitkan dengan 
tugas dan fungsi masing-masing bidang. Meskipun pada dasarnya suatu layanan 
mempunyai prinsip-prinsip yang sama atau berdekatan (2006: 189).  
Layanan perpustakaan yang baik adalah yang dapat memenuhi kebutuhan, 
selera, minat dan keinginan pemustaka. Layanan perpustakaan sangat bervariasi 
tergantung pada jenis perpustakaan. Berdasarkan pengamatan, perpustakaan 
umum memiliki banyak jenis layanan dibandingkan dengan jenis layanan yang 
dilayankan jenis perpustakaan lainnya. Perpustakaan umum memberikan layanan 
tanpa membedakan perbedaan umur, tingkat pendidikan, latar belakang sosial dan 
ekonomi, agama, kebudayaan dan lain sebagainya.  
Salah satu jenis layanan yang terdapat di perpustakaan adalah layanan 
deposit. Syamsudin mendefinisikan “layanan deposit adalah layanan kepada 
pengguna jasa perpustakaan yang terdiri dari koleksi-koleksi khusus terbitan 
daerah” Pengertian layanan deposit yang lain adalah mengumpulkan, menyimpan 
dan melestarikam semua terbitan suatu daerah dan negara atau tentang daerah dan 
negara itu, untuk diwariskan kepada generasi mendatang (Syamsudin, 2007: 12). 
Layanan deposit merupakan layanan yang digunakan perpustakaan sebagai 
bentuk pelaksanaan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1990, Peraturan Pemerintah 
Nomor 70 Tahun 1991 dan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1999 tentang 
pelaksanaan serah simpan dan pengolaan karya cetak dan karya rekam, dimana 
perpustakaan melaksanakan penghimpunan, penyimpanan, pelestarian, 
pendayagunaan, dan pemantauan karya cetak dan karya rekam yang dihasilkan di 
daerah provinsi sebagai upaya untuk mewujudkan koleksi daerah, sebagai hasil 
budaya bangsa yang sangat penting dalam menunjang pembangunan pendidikan, 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penelitian dan penyebaran 
informasi serta pelestarian kekayaan budaya bangsa.  
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan 
deposit adalah layanan perpustakaan yang mengumpulkan, menyimpan dan 
melestarikan terbitan suatu daerah dan tentang daerah tersebut untuk 
dimanfaatkan oleh pemustaka. 
Adapun tugas dan fungsi layanan deposit Perpustakaan Daerah adalah 
sebagai berikut: 
1. Tugas 
a. Melaksanakan pengelolaan serah simpan karya cetak dan karya rekam 
b.  Penyusunan Bibliografi Daerah, Katalog Induk Daerah, serta literature 
sekunder lainnya seperti Indeks Berita dan Artikel Surat Kabar Daerah, 
Bibliografi Jawa Koleksi Deposit Daerah serta Daftar Karya Cetak dan 
Karya Rekam Daerah 
2. Fungsi 
a. Pelaksanaan penyusunan perumusan kebijakan teknis dibidang deposit 
bahan pustaka. 
b. Pelaksanaan pengelolaan serah simpan karya cetak dan karya rekam 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
c. Pelaksanaan penyusunan Bibliografi Daerah dan Katalog Induk Daerah 
serta literatur sekunder lainnya seperti Indeks Berita dan Artikel Surat 
Kabar Daerah, Bibliografi Jawa Koleksi Deposit Daerah serta Daftar 
Karya Cetak dan Karya Rekam Daerah. 
E. Perpustakaan 
Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa “perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, 
karya cetak, dan/ atau karya rekam secara profesional dengan system yang baku 
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi bagi para pemustaka”. Menurut (Sutarno NS 2008:164), “Perpustakaan 
adalah unit kerja yang mengelola koleksi dan informasi untuk dipergunakan 
masyarakat pemakai”. Sedangkan Taslimah Yusuf mendefinisikan perpustakaan 
sebagai tempat terkumpulnya sumber informasi terekam yang disusun sedemikian 
rupa sehingga dapat dimanfaatkan secara berulang bagi generasi yang akan datang 
(Taslimah Yusuf, 1999: 28). 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
adalah institusi yang mengelola koleksi dan informasi untuk dipergunakan dan 
dimanfaatkan masyarakat pemakai. 
Menurut Sutarno NS dalam Kamus Perpustakaan dan Informasi 
menyebutkan bahwa Perpustakaan umum merupakan salah satu jenis 
perpustakaan yang ada di kabupaten atau kota, kecamatan, desa atau kelurahan 
mempunyai koleksi dari berbagai ilmu pengetahuan dan berfungsi melayani 
seluruh lapisan masyarakat disekitarnya (2008: 165). Pengertian perpustakaan 
umum yang lain adalah “perpustakaan yang diselenggarakan dengan dana umum 
dengan tujuan melayani masyarakat umum (Sulistyo-Basuki, 1991:46)”, 
sedangkan Soeatminah mendefinisikan “perpustakaan umum adalah perpustakaan 
yang mempunyai tugas melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan 
tingkat usia, tingkat sosial, tingkat pendidikan (1992: 34)”.  
Berdasarkan semua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan umum adalah perpustakaan yang menyediakan koleksi dari berbagai 
jenis ilmu pengetahuan agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 
Perpustakaan umum mempunyai tugas untuk mengumpulkan, menyimpan, 
memelihara, mengatur dan mendayagunakan bahan pustaka untuk kepentingan 
pendidikan, penerangan, penelitian, pelestarian serta pengembangan kebudayaan 
dan rekreasi seluruh golongan masyarakat (Perpusnas RI, 1992: 5-6). 
Perpustakaan umum berfungsi sebagai pusat untuk: 
1. Menyediakan bahan pendidikan (edukatif). 
2. Menyediakan dan menyebarluaskan informasi (informatif). 
3. Menyediakan bahan-bahan yang dapat digunakan bagi rekreasi (rekreatif). 
4. Menyediakan petunjuk, pedoman dan bahan-bahan rujukan bagi anggota 
masyarakat (referensi). 
5. Melestarikan bahan-bahan dan hasil budaya bangsa untuk dapat 
dimanfaatkan masyarakat umum (preservatif, konservatif). 
6. Menyediakan layanan penelitian (untuk riset kualitatif dan kuantitatif).  
  Untuk melaksanakan tugas dan fungsi perpustakaan umum, maka 
setiap perpustakaan umum memiliki maksud dan tujuan sebagai berikut: 
1. Maksud 
Perpustakaan umum merupakan salah satu sarana untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian integral dari kegiatan 
pembangunan nasional. 
2. Tujuan 
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum perpustakaan umum adalah membina dan 
mengembangkan kebiasaan membaca dan belajar sebagai suatu proses 
yang berkesinambungan seumur hidup serta kesegaran jasmani dan 
rohani masyarakat yang berada dalam jangkauan layanannya, sehingga 
terkembang daya kreasi dan inovasinya bagi peningkatan martabat dan 
produktivitas setiap warga masyarakat secara menyeluruh dalam 
menunjang pembangunan nasional. 
b. Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus dari perpustakaan adalah sebagai berikut : 
1) Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca 
khususnya, serta mendayagunakan budaya tulisan dalam segala sektor 
kehidupan 
2) Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah serta memanfaatkan 
informasi 
3) Mendidik masyarakat pada umumnya agar dapat memelihara dan 
memanfaatkan bahan pustaka secara tepat guna dan berhasil guna. 
4) Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri 
5) Memupuk minat dan bakat masyarakat 
6) Menumbuhkan apresiasi terhadap pengalaman imajinatif 
7) Mengembangkan kemampuan masyarakat untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam kehidupan atas tanggung jawab dan usaha sendiri 
dengan mengembangkan kemampuan membaca masyarakat 
8) Berpartisipasi aktif dalam menunjang pembangunan nasional dengan 
menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan dalam pembangunan sesuai 




A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang  menggunakan analisis terhadap 
dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan logika ilmiah. Menurut 
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2013: 5) Penelitian kualitatif memiliki 
karakteristik dengan mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya, tetapi 
laporannya bukan sekedar laporan suatu kejadian tanpa suatu interpretasi ilmiah. 
Adapun karakteristik dari penelitian kualitatif ini adalah pendekatan yang bersifat 
deskriptif, yaitu pendekatan dengan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka. Pendekatan deskriptif melakukan analisis hanya sampai 
pada taraf deskripsi yaitu menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih 
mudah untuk difahami dan disimpulkan.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 februari sampai 30 maret 
2019. Adapun tempat penelitian akan dilaksanakan di : 
1. Tempat Penelitian  
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Bone definitif berdiri sejak 
bulan Juli 2006 sesuai Perda No.21 Tahun 2004 tanggal 07 Juni 2004 tentang 
pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan Informasi Komunikasi, 
Pengolahan Data Elektronik dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bone dan 
Perda No.04 Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja 
Badan Perpustakaan, Arsip dan PDE Kabupaten Bone dan Peraturan Bupati 
Bone Nomor 81 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 
Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan. 
DISPEKA Kabupaten Bone  terletak di Jln. A.Yani No.1 Watampone 
Kel.Jeppe’E, Kec.Tanete Riattang Barat diatas tanah seluas 719.8 M2, dengan 
gedung perpustakaan yang terletak di Jln. Merdeka No.3 Watampone Kel. 
Manurunge, Kec. Tanete Riattang di atas tanah seluas 348.92 M2. Dalam 
mencapai tujuan DISPEKA telah menetapkan cara/langkah yang akan di 
aplikasikan dalam kebijakan dan program. Akan tetetapi untuk 
mempertehankan eksistensinya maka dalam wujud sistem perpustakaan dan 
kearsipan memerlukan strategi yang tepat dalam menghadapi kendala dan 
tantangan yang ada.   
Adapun tantangan berat yang dihadapai antara lain : a) kurangnya SDM 
yang profesional; b) kurangnya perhatian pimpinan satuan perangkat kerja 
daerah terhadap pentingnya arsip; c) belum optimalnya penanganan 
arsip/dokumen pada satuan kerja perangkat kerja daerah; d) koleksi 
perpustakaan tidak teranggarkan dengan baik; e) tidak memadainya dana 
operasional perpustakaan; f) kurangnya sarana dan prasarana perpustakaan dan 
kearsipan yang berstandar nasional; g) perpustakaan dan arsip masih dianggap 
tempat pembuangan; h) komposisi pegawai berdasarkan pendidikan kurang dan 
dari sudut usia tidak mendukung; i) beban kerja personil tidak merata karena 
tidak semua pegawai memiliki keahlian yang diperlukan; j) budaya kerja tidak 
berorientasi pada pelayanan dan tidak ada unit khusus yang melayani promosi 
jasa perpustakaan dan kearsipan. 
Dalam perjalanannya, DISPEKA juga memiliki peluang yang menjadi 
kunci utama dalam sistem perpustakaan dan arsip khususnya di daerah 
Kabupaten Bone yakni a) tingkat kepedulian pemerintah terhadap pengelolaan 
informasi dan pengetahuan sekarang meningkat yang kemudian membawa 
dampak baik terhadap peningkatan kesadaran masyarakat akan informasi dan 
pengetahuan yang tercermin dalam peningkatan permintaan data informasi di 
perpustakaan dan kearsipan.; b) otonomi daerah mendorong peningkatan 
pemberdayaan masyarakat di daerah sehingga makin banyak memerlukan 
perpustakaan dan arsip/dokumen dalam rangka pengolahan, pelestarian, 
pembinaan dan pelayanan; c) meningkatkan pembinaan pemasyarakatan dan 
sosialisasi serta pelayanan informasi perpustakaan dan kearsipan.  
Analisis perkembangan strategi dan gambaran umum kondisi kearsipan 
dan perpustakaan secara umum saat ini dan kondisi yang diharapkan untuk 5 
(lima) tahun ke depan dapat digambarkan sebagai berikut : 
a. Kondisi Umum  
1) Kelembagaan dan Ketatalaksanaan  
Kelembagaan dan ketatalaksanaan DISPEKA Kabupaten Bone adalah 
Satuan Organisasi Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten yang bertanggung 
jawab dalam urusan bidang perpustakaan dan kearsipan sesuai ketentuan 
peraturan perundangan-undangan yang berlaku. Adapun tugas pokoknya 
ialah menyelenggarakan akuisisi, pengolahan, pelestarian, pembinaan dan 
pelayanan perpustakaan dan arsip daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
termasuk dalam penyelenggaraan koleksi deposit dilingkungan Pemda 
Kabupaten Bone itu sendiri. Adapun pengelolaan koleksi deposit secara 
keseluruhan belum dikelolah secara berintegritas dengan suatu 
sistem/standar/pedoman baku. Tidak adanya keterpaduan dalam pengelolaan 
yang membawa dampak terhadap pendokumentasian kegiatan organisasi 
yang tidak lengkap serta pelaksanaan administrasi dan pengelolaan arsip 
kurang tertib. Berdasarkan undang-undang  no 4 tahun 1990 mengenai serah 
simpan karya cetak dan karya rekam dan UU No 43 tahun 2007 tentang 
Perpustakaan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa  perlu 
ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui pengembangan dan 
pendayahgunaan perpustakaan sebagai sumber informasi berupa karya cetak 
dan karya rekam. Dengan terbitnya peraturan tersebut memudahkan 
perpustakaan dan arsip pengelolaan koleksi deposit pada Satuan Kerja 
Perangkat Daerah di lingkungan Pemda Kabupaten Bone sehingga 
pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan manajemen koleksi terlebih 
koleksi deposit pada  perpustakaan dan arsip di tiap-tiap unit kerja dapat 
berjalan dengan baik. DISPEKA Kabupaten Bone dalam melaksanakan 
fungsinya secara kelembagaan didukung seperangkat peraturan Perundang-
undangan namun perlu ditetapkan Peraturan Pelaksanaannya sehingga 
mampu mewujudkan pembinaan perpustakaan dan kearsipan yang baik 
termasuk dalam pengolahan koleksi deposit.  
2) Sumber Daya Manusia Pembinaan dengan pengembangan  
Sumber Daya Manusia (SDM) pada dasarnya menyangkut berbagai 
aspek yang luas dan kompleks, baik pada pengembangan lini staf dan 
jabatan stuktural serta jabatan fungsional. Kondisi pembinaan sistem karier 
maupun sistem prestasi kerja belum optimal, masih memerlukan perangkat 
pendukung yang terencana dan sistematis. Secara umum pembinaan SDM 
menghadapi kendala, karena belum adanya pedoman pembinaan yang 
lengkap, baik untuk pengelolaan maupun penilaian/evaluasi terhadap kinerja 
yang dicapai. Dengan tidak adanya pedoman/strandar pembinaan tersebut, 
pengisian jabatan tidak sesuai dengan keahliannya, kualifikasi kecakapan 
dan prestasi kerja yang diharapkan kecuali untuk jabatan fungsional 
Pustakawan dan Arsiparis sudah ditentukan berdasarkan Kepmenpan 
tentang angka kredit pustakawan dan arsiparis. Hasil pemantauan di 
lapangan tenaga bidang perpustakaan dan kearsipan belum mencukupi baik 
pada satuan kerja perangkat daerah di lingkungan pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan maupun Kabupaten/Kota, disebabkan pola pembinaan 
tenaga perpustakaan dan kearsipan belum dilakukan secara terpadu 
berdasarkan standar/pedoman yang lebih terarah.  
Kondisi saat ini jabatan fungsional bidang perpustakaan dan kearsipan 
di lingkungan pemerintah Kabupaten Bone sangat minim baik dari sudut 
kuantitas maupun kualitas. 
3) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana Perpustakaan dan Arsip sudah ada, meskipun 
belum sepenuhnya mamadai sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) pengelola perpustakaan dan arsip, sarana penyimpanan dan 
pengelolaan bahan pustaka (rak buku) sudah tersedia, sarana pengolahan, 
pemeliharaan serta penyimpanan arsip (Depo) arsip sudah tersedia pula 
meskipun sejalan dengan bertambanya volume buku dan arsip, 
gedung/ruang penyimpanan perpustakaan dan arsip harus dibangun dan 
disediakan sebagai kebutuhan yang sesuai dengan standar nasional. Dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta pesatnya 
kemajuan teknologi, informasi dan telekomunikasi menurut penyesuaian 
dalam peningkatan layanan perpustakaan dan arsip kepada masyarakat luas.  
Sejalan optimalisasi penerapan teknologi informasi guna peningkatan 
pelayanan publik pada bidang Perpustakaan dan Kearsipan maka DISPEKA 
Kabupaten Bone sebagai pembinaan perpustakaan dan kearsipan tingkat 
Kabupaten, Perlu dikembangkan sistem informasi manajemen perpustakaan 
dan arsip sebagai upaya mempercepat penyampaian informasi kepada 
masyarakat tentang perpustakaan dan kearsipan. Perlu ditegaskan pula 
bahwa untuk menjaga serta menjamin keselamatan bahan pustaka dan arsip 
secara berkelanjutan diperlukan sarana dan prasarana memadai yang dapat 
mengikuti perkembangan teknologi sehingga perlu pengadaan/perbaikan 
terhadap sarana pelestarian. 
Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
secara optimal bahan pustaka dan arsip yang tersimpan dapat diakses 
dengan mudah dan akurat. Dari situlah bahan pustaka dan arsip memberikan 
informasi yang bermanfaat bagi kepentingan negara serta masyarakat luas.  
4) Sistem Tata Kelola Perpustakaan dan Arsip 
a) Penyelamatan Pelestarian Bahan Pustaka dan Arsip 
Penyelamatan dan pelestarian bahan pustaka dan arsip merupakan 
hal yang sangat penting sebagaimana diuraikan dalam Undang-Undang 
No 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan dan Undang-Undang No 7 
Tahun 1971 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok koleksi Deposit yang 
berupa karya cetak dan karya rekam, koleksi deposit merupakan hasil 
dari serah simpan karya baik dalam bentuk tercetak maupun reakaman 
yang dilakukan sebagai perwujudan dari pelestarian budaya bangsa. 
didalam koleksi deposit setiap bahan pustaka terdapat informasi dan juga 
ilmu pengetahuan yang banyak berperan dalam kemajuan informasi serta 
mengandung bukti sejarah, nilai budaya, akuntabilitas, pertanggung 
jawaban untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang. 
Mengingat fungsi perpustakaan dan arsip sangat penting dan mempunyai 
peran sangat strategis dalam kelangsungan kehidupan bermasyarakat 
berbangsa dan bernegara, baik sebagai bukti akuntabilitas dan sumber 
informasi wajib diselamatkan dan dilestarikan untuk dapat 
didayagunakan bagi kepentingan publik.  
b) Pembinaan Perpustakaan dan Kearsipan   
Dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang kemudian 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang 
Pemerintah Daerah dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 yang 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang 
Pertimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah memberikan kekuasaan 
pada daerah untuk melaksanakan pembangunan sesuai kebutuhan dan 
kemampuan daerah, termasuk pembangunan bidang perpustakaan dan 
kearsipan. Kewenangan penyelenggaraan pembinaan dan supervisi 
perpustakaan dan kearsipan didelegasikan Perpustakaan Nasional dan 
Arsip Nasional RI kepada gubernur dalam rangka meningkatkan efisiensi 
dan efektifitas penyelenggaraan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan 
dan kearsipan di wilayah masing-masing berdasakan PP Nomor 38 
Tahun 2007 Tentang pembagian urusan antara Pemerintah Daerah 
Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data adalah kata-kata yang diucapkan atau ditulis dan perilaku. Sumber 
data adalah manusia (hasil pengamatan berpartisipasi dan wawancara mendalam) 
dan non manusia (dokumen, catatan). Data adalah segala fakta dan angka yang 
dapat d ijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi (Suharsimi Arikunto 
2002:96). Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara.  
Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah 
(natural setting). Sedangkan jika dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.  
1. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. 
2. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen. 
D. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi (Sugiyono 2014: 225). 
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan untuk memperoleh data 
di lapangan yaitu : 
1. Metode Dokumentasi: Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 
obyek yang diteliti oleh peneliti. Dalam hal ini berupa dokumen atau data 
pengelolaan serta keseluruhan manajemen koleksi deposit yang ada di 
perpustakaan tersebut.  
2. Metode Wawancara: Metode ini digunakan untuk melengkapi dokumen 
yang diteliti dengan memperoleh data langsung dari pustakawan yang 
bersangkutan. Metode wawancara ini dilakukan secara Informal, pada 
jenis wawancara ini pertanyaan yang diajukan sangat bergantung pada 
pewawancara itu sendiri, jadi bergantung pada spontanitasnya dalam 
mengajukan pertanyaan kepada terwawancara. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data agar dapat 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh 
nantinya akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai human Instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan. 
Nasution menyatakan bahwa penelitian kualitatif tidak ada pilihan lain, 
dari pada menjadikan manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya 
ialah bahwa segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. 
Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan 
hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya 
(Sugiyono 20014:223).  
Selain manusia sebagai instrumen utama dalam penelitian ini, dalam 
wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman wawancara dan fit 
note (catatan lapangan) dan dokumentasi. Instrumen penelitian disini adalah 
setiapa alat termasuk manusia yang digunakan dalam mendapatkan data untuk 
menjawab permasalahan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif merupakan kajian yang menggunakan data-
data teks, persepsi, dan bahan-bahan tertulis lain untuk mengetahui hal-hal yang 
tidak terukur dengan pasti. Jadi, penelitian kualitatif tidak memiliki rumus atau 
aturan absolut untuk mengolah dan menganalisis data (Lexy J. Moleong 
2014:248). Adapun Analisis data kualitatif  prosesnya berjalan sebagai berikut: 
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi 
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensistesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan 
membuat temuan-temuan umum.  
Miles and Huberman (1992: 28), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas. Adapun aktitivitas dalam analisis data yaitu: 
b. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Sehingga perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, serta memfokuskan pada hal-hal 
yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 
computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.  
c. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 
d. Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah “penarikan kesimpulan dan verifikasi”. Kesimpulan 
awal yang dikemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang akan mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 
juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan (Sugiyono 2014: 247-
252). 
Inti dari analisis data kualitatif ini terletak pada tiga proses yang 
berkaitan yaitu: mendeskripsikan fenomena, mengklasifikasikannya, dan 
melihat bagaimana konsep-konsep yang muncul itu saling berkaitan. 
Kemudian, data dianalisis secara deskriptif yaitu dengan mem 
persentasekan data penelitian.  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
Dispeka kabupaten Bone  memiliki 10.842 judul koleksi dengan total 
keseluruhan sejumlah 22.994 eksamplar dengan koleksi deposit dan referensi 
yang ditempatkan dalam rak yang sama dengan jumlah keseluruhan sekitar 800 
judul. Gedung perpustakaan dari Dispeka kabupaten Bone ditempatkan terpisah 
dengan gedung kantor pusat yang dimana kantor pusat difokuskan untuk 
pengelolaan arsip daerah dan koleksi bahan pustaka yang di tempatkan terpisah.  
Seperti halnya yang kita ketahui mengenai tugas perpustakaan, Dispeka 
Kabupaten Bone merupakan salah satu perpustakaan yang juga mengemban 
tugas untuk menghimpun dan mengelola koleksi deposit yang berada diwilayah 
kabupaten bone dan sekitarnya. Dimana perpustakaan memiliki tujuan untuk 
menjaga nilai informasi yang terdapat didalamnya dengan pengolahan koleksi 
atau menejemen koleksi terkhususnya untuk koleksi deposit. Perlunya 
manajemen koleksi deposit disini bertujuan agar nilai pengetahuan dan informasi 
yang terkandung dalam koleksi dapat terjaga dan lestari untuk digunakan 
dikemudian hari bila sewaktu-waktu dibutuhkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan serta wawancara yang telah 
dilakukan dengan beberapa petugas perpustakaan yang ada, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari pelestarian bahan pustaka di perpustakaan tersebut adalah 
untuk menyediakan informasi dan pengetahuan serta sebagai ajang pengenalan 
budaya lokal dari daerah setempat pada anak bangsa di generasi mendatang. 
Beberadaan koleksi deposit juga bertujan sebagai bahan pengajaran dan juga 
informasi dalam kegiatan penelitian yang mendatang, Sebagai pembanding dan 
juga referensi tercetak dari informasi lisan yang beredar dimasyarakat. 
Adapun manajemen koleksi di Dispeka kabupaten bone yang akan di 
bahas lebih lanjut mengenai kegiatan pengolahan koleksi yang didalamnya 
mencakup inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, serta selving (penempatan 
koleksi pada rak). Pengembangan koleksi adalah kegiatan awal yang dilakukan 
perpustakaan dalam menambah koleksi perpustakaa guna memenuhi kebutuhan 
pemustaka akan informasi, sebagai upaya pengembangan koleksi yang telah 
dilakukan di Dispeka kabupaten bone yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
penelitian dan referensi pemustaka, meski pada kenyataannya pengadaan yang 
telah dilakukan masih tergolong kurang efektif dikarenakan manajemen dan 
kebijakan yang berkaitan dengan koleksi deposit (local content) yang belum 
berjalan sebagai mana mestinya. Hal ini berdasarkan hasil wawancara bersama 
narasumber : 
“Proses pengembangan koleksi deposit yang dilakukan terbagi atas 
berbagai kegiatan yaitu pengadaan sendiri, pertukaran koleksi antar perpustakaan, 
menghimpun dari beberapa penerbit,  serta yang diperoleh dari sumbangan 
institusi maupun perseorangan. Serta belum adanya kebijakan tertentu mengenai 
pengadaan dan pengolaan koleksi deposit (local content), koleksi yang ada masih 
sedikit sehingga dalam hal pengolahan dan penempatannya masih disatukan 
dengan koleksi referensi” (wawancara, pustakawan, 14 maret 2019). 
Kegiatan pengembangan koleksi yang dilakukan belum ditentukan 
berdasarkan kebijakan khusus, hal ini buktikan dengan belum adanya kebijakan 
yang dikeluarklan mengenai koleksi deposit tersebut. Adapun dalam hal 
penentuan kebijakan, Dispeka kabupaten bone belum menentukan kebijakan 
kebijakan tertentu/khusus dalam pengadaan dan pengolaan koleksi deposit (local 
content) tersebut sehingga koleksinya pun masih terbilang sedikit dan masih 
dalam kategori kurang dalam pengolaan maupun dalam hal pelestariannya. Dari 
segi Pengolahan koleksi, baik inventarisasi pengatalogan dan klasifikasi yang 
memang tidak jauh berbeda dengan bahan pustaka lainnya.   
Inventarisasi atau pencatatan bahan pustaka yang datang melalui proses 
pengadaan kemudian  menjadi milik perpustakaan tersebut. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memudahkan pustakan serta orang-orang yang membutuhkan untuk 
menetahui jumlah dari koleksi perpustakaan serta sumber dari bahan pustaka 
Tersebut. kegiatan tersebut meliputi pemeriksaan, pengelompokan, pengecapan 
serta pencatan yang menjadi salah satu hal wajib dalam proses tersebut.  
Kegiatan pengolahan koleksi deposit mencakup kegiatan inventarisasi 
klasifikasi, katalogisasi, input data serta lebelling hingga penempatan koleksi di 
rak yang biasa disebut dengan proses labeling menjadi kegiatan akhir yang 
dilakukan dalam pengolahan koleksi.  Klasifikasi bertujuan untuk 
mengelompokkan bahan pustaka koleksi deposit hal ini sama dengan tahapan 
pengolahan bahan pustaka yang lain, dan hanya dibedakan dari jenis dan nilai 
informasi yang terkandung di dalam bahan pustaka tersebut.  
Katalogisasi juga termasuk hal wajib dalam pengolahan koleksi 
perustakaan, hal ini dikarenakan katalogisasi m emjadi penunjang dalam proses 
temu balik informasi serta menjadi bagian dari tertib administrasi perpustakaan 
yang ada. pemustaka akan pegetahui penempatan atau posisi rak dari bahan 
pustaka berdasarkan nomor klasifikasi, berdasarkan nomor panggil yang tertera 
dalam katalog yang telah disediakan olek pustakaan.  
Koleksi yang ada adalah koleksi local content (muatan lokal) yang 
berkaitan dengan kebudayaan setempat ataupun daerah sekitar yang dihimpun 
bersama dan menjadi bagian dari koleksi local content itu sendiri, serta terbitan 
daerah yang kemudian dihimpun menjadi koleksi deposit yang pada 
penempatannya masih disatukan dengan koleksi referensi. Jumlah koleksi yang 
harus diolah tidak sebanding dengan tenaga pustakawan ahli yang ada, sedangkan 
pengembangan koleksi harus terus dilakukan. Hal menjadi suatu kendala dalam 
pengolahan koleksi yang ada dimana pengolahan koleksi pada satu priode belum 
selesai ketika memasuki priode selanjutnya sehingga koleksi yang ada dan belum 
dikelolah akan semakin bertambah dari waktu kewaktu. Perbedaan budaya kerja 
yang ada menjadikan proses pengolahan kurang optimal terlebih sarana dan 
prasarana yang kurang mendukung kegiatan tersebut. 
Selving atau lebih dikenal dengan kegiatan penempatan koleksi pada rak 
yang kemudian akan digunakan pemustaka juga sering menjadi kendala bagi 
pustakawa dikarenakan keterbatasan tempat dan ruangan perpustakaan.  
“Dalam hal penempatan di rak dan juga pelayananya yang masih 
ditempatkan dalam satu ruangan yang sama. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
ruangan yang ada, juga tenaga pustakawan ahli yang masih tergolong kurang. 
Terbatasnya sumber daya manusia yang ahli dalam bidang perpustakaan, dalam 
hal ini pustakawan maupun petugas perpustakaan yang pernah mengikuti 
pelatihan dan pendidikan dalam ilmu perpustakaan masih terbilang kurang.” 
(wawancara, Kepala Seksi Deposit, 14 maret 2019) 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, koleksi deposit (local content)  yang 
terdapat di Dispeka kab.Bone  ada 4 yaitu : karya cetak, audio, koleksi fiksi, 
koleksi referensi. Hal ini sesuai dengan pernyataan  yang diberikan oleh 
pustakawan, koleksi deposit (local content) yang ada di Dispeka kabupaten Bone 
adalah : 
“Mengenai jenis koleksi deposit yang memuat mengenai local content 
yaitu buku sejarah yang juga berisi tentang kebudayaan dan kearifan lokal suatu 
daeran maupun daerah setempat. Diantaranya adalah : 
a. Sejarah – sejarah kabupaten dan kota  
b. Sejarah – sejarah budaya kabupaten dan kota  
c. Sejarah – sejarah orang – orang sukses” (wawancara, Pj Pengolahan 
Koleksi, 14 maret 2019) 
Koleksi deposit (local content) tidak akan dikenal masyarakat jika tidak 
dikelalolah dengan baik, yang perlu dilakukan adalah mengelompokkannya 
dengan secara spesifik dan kemudian dikenalkan  pada masyarakat.  Koleksi 
deposit adalah koleksi lokal yang berisi cerita rakyat, sejarah peradaban suatu 
daerah, ulasan mengenai kultur dan budaya daerah tersebut, maupun biografi 
tokoh-tokoh masyarakat dari daerah tersebut. 
 Kegiatan pengolahan koleksi baik umum maupun deposit, ada hal yang 
perlu untuk di perhatikan, yang menjadi factor pendukung maupun penghambat 
dalam proses pengolahan itu sendiri. Dari penelitian yang telah dilakukan 
ditemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam manajemen koleksi 
deposit di Dispeka kabupaten Bone yaitu : Terdapat dua faktor yaitu faktor 
pendukung dan faktor penghambat. 
Faktor pendukungnya yaitu : 
1. Dukungan penuh dari pemerintah daerah pada kegiatan pengembangan 
minat baca dan literasi dalam mewujudkan masyarakat melek informasi. 
2. Tersedianya Anggaran dalam pengembangan koleksi. 
Faktor penghambatnya yaitu : 
1. Kurangnya tenaga pustakawan yang ahli di bidangnya 
2. Belum adanya kebijakan tertulis mengenai pengolahan koleksi deposit 
3. program kerja yang efektif dan tertulis dalam  satu priode kerja sehingga 
ketika memasuki priode kerja selanjutnya masih ada koleksi yang belum 
selesai diolah dari priode sebelumnya. 
4. Gedung perpustakaan yang masih tergolong kecil dan sempit untuk 
kapasitas sebagai perpustakaan umum daerah, serta sarana dan prasarana 
yang belum memadai dalam kelengkapan perpustakaan.  
5. Masih kurangnya kerjasama antar perpustakaan dalam hal perolehan data 
dan informasi yang  relefan dengan misi perpustakaan. 
6. Penataan koleksi bahan pustaka yang tidak rapih sehingga kurang menarik  
minat pemustaka.”(wawancara, pustakawan , 14 maret 2019) 
 Dalam hal penempatan di rak dan juga pelayananya juga masih 
ditempatkan dalam satu ruangan yang sama. Belum adanya upaya dalam 
memisahkan koleksi referensi, koleksi deposit (local content), maupun koleksi 
bahan pustaka umum lainnya pada tempat yang berbeda dengan kata lain 
pengolahan dan penempatannya yang masih disama ratakan. Tidak ada ruangan 
khusus semua masih ditempatkan dalam satu ruangan dengan rak yang masih 
disejajarkan dengan rak koleksi umum lainnya. Begitupun dengan pustakawan 
atau petugas perpustakaan, belum adanya pustakawan atau petugas perpustakaan 
yang dikhususkan dalam mengolah koleksi local content maupun referensi 
tersebut. 
Pengolahan adalah salah satu bagian dari manajemen koleksi dimana 
koleksi bahan pustaka yang telah ada melalui proses pengembangan koleksi 
dikelolah sebelum kemudian dilayangkan kepada pemustaka. Koleksi yang telah 
melalui serangkaian proses pengembangan dan pengadaan kemudian 
dikelompokkan dengan sistem klasifikasi dan katalogisasi untuk memudahkan 
pustakawan dan pemustaka dalam proses temu balik informasi. Koleksi deposit 
(local content) dalam hal pengolahannya tidak memiliki banyak perbedaan dengan 
koleksi umum lainnya, hanya saja dalam hal penempatan dan pelayanan yang 
terpisah dengan kebijakan khusus yang meliputi hal tesebut. Berdasarkan hasil 
penelitian melalui wawancara dengan petugas perpustakaan Dispeka Kabupaten 
Bone yaitu : 
“Strategi yang dilakukan dalam pengenalan koleksi maupun promosi 
perpustakaan kepada masyarakat pemustaka yaitu dengan memberikan layanan 
pusling (perpustakaan keliling), pestival literasi dan perlombaan sastra dalam 
rangka pemasyarakatan minat baca, sosialisasi ataupun workshop tentang 
perpustakaan, serta keikut sertaan Dispeka dengan pameran koleksi dalam ivent-  
ivent tahunan yang diadakan Pemerintah Kabupaten Bone”(wawancara, Kepala 
Seksi Deposit, 14 maret 2019). 
Belum adanya kebijakan khusus mengenai pengolahan koleksi deposit 
menjadiakan koleksi tersebut kemudian digabungkan dengan koleksi referensi 
yang ada. Keterbatasan ruangan juga menjadi salah satu kendala dalam 
penempatan koleksi perpustakaan.   
B. Pembahasan 
Manajemen koleksi menjadi salah satu hal penting yang menjadi 
penunjang dalam peningkatan minat baca serta jumlah pengunjung perpustakan, 
ada beberapa hal yang harus diperhatiakn dalam manajemen koleksi, salah 
satunya pengolahan bahan pustaka. koleksi yang telah dikelola dengan baik 
kemudian siap diguanakan oleh pemustaka, tata letak juga menjadi salah satu 
penunjang dalam menarik pengunjung perpustakaan, selain tempat yang nyaman, 
koleksi yang menarik serta pelayan yang ramah dan baik   
Namun pada kenyataanya manajemen koleksi dibeberapa perpustakaan 
masih jauh dari kata baik, terlebih dalam hal pengolahan koleksi. Kurangnya 
tenaga perpustakan yang ahli dalam bidang perpustakaan juga menjadi salah satu 
faktor penyebabnya. Pengolahan koleksi mencakup semua kegiatan pengolahan 
dimana koleksi di kelolah sebelum kemudian di tempatkan pada rak, baik dalam 
proses registrasi  bahan pustaka, klasifikasi dan katalogisasi, hingga proses 
pelabelan menjadi bagian dari pengolahan koleksi. Tenaga perpustakaan yang 
tidak memadai menyebabkan proses pengolahan koleksi menjadi kurang optimal 
dan efisien, terlebih lagi pada perpustakaan umum yang pengembangan 
koleksinya dilakukan dalam skala dan jumlah besar. 
Pengolahan koleksi perpustakaan merupakan kegiatan yang wajib 
dilakukan, bahan pustaka yang masuk melalui pengadaan maupun sumbangan 
harus melalui proses pengolahan terlebih dahulu guna memudahkan dalam 
administrasi serta temu balik informasi oleh pemustaka maupun pustakawan. 
Bahan pustaka yang masuk wajib diolah dengan baik agar memudahkan dalam 
mengakses informasi yang ada, adapun alur dari proses pengolahan bahan pustaka 
berbeda-beda dari setiap perpustakaan. Setiap perpustakaan memiliki kebijakan 
masing-masing yang diterapkan dalam hal manajemen perpustakannya hal ini 
dipengaruhi oleh perbedaan budaya kerja, sumber daya manusia, serta sarana dan 
prasarana yang ada dan dimiliki dalam proses pengolahan .  Terlebih dalam 
manajemen koleksi itu sendiri, seperti halnya di Dispeka Daerah kabupaten Bone.  
Pengolahan koleksi merupakan kegiatan yang bertuan untuk 
mempermudah pemakai dalah mal   ini pemustaka dan pengelola dalam 
menemukan kembali informasi yang dibutuhkan. selain itu, kegiatan tersebut juga 
bertujuan untuk mempermudah dalam mengaturan dan peletakan buku pad arak-
rak yang telah disusun secara sistematis sehingga mudah dalam kegiatan 
pelayanan kepada para pemustaka. 
Selain itu perpustakaan juga menghadapi beberapa kendala dalam 
manajemen koleksi deposit yang ada, baik dari pengembangan, pengolahan 
hingga pelayanan yang kurang optimal. Disamping itu pelestarian koleksi deposit 
(local content) dimana beberapa koleksi dengan kondisi fisik atau kertasnya 
mudah sobek atau berjamur, hingga membutuhkan perawatan lebih sedang sarana 
dan prasarana yang ada kurang memadai. 
Selama ini koleksi deposit (local content) kurang diminati pemustaka 
dikarenakan kurangnya pengetahuan akan koleksi tersebut, dan hanya menjadi 
konsumsi pelajar atau para peneliti dalam konteks belajar mengajar dan bukan 
sebagai bacaan santai yang dapat dibaca pada waktu senggang. Tanpa adanya 
program dan kebijakan tertulis mengenai manajemen koleksi terlebih lagi koleksi 
deposit, pengetahuan masyarakat akan koleksi deposit tersebut akan tetap sama 
atau bahkan tidak ada. Maka dari itu Dispeka kabupaten Bone perlu melakukan 
inovasi dalam pengenalan koleksi serta menarik minat masyarakat untuk 
berkunjung. 
Maka dari itu Dispeka kabupaten Bone perlu merapikan system yang ada 
agar koleksi yang ada lebih tertata dan dapat digunakan pemustaka dengan lebih 
optimal. Karena pengolahan koleksi yang baik akan memicu minat kunjung 
pemustaka yang ada, pengembangan koleksi juga berperan penting dalam penting 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,  peneliti dapat 
menggambarkan bagaimana manajemen koleksi dalam hal ini pengolahan 
koleksi deposit di Dispeka Kabupaten Bone yaitu : 
Dalam pelaksanaan pengolahan koleksi deposit (local content) di 
Dispeka Kabupaten Bone belum berjalan dengan baik, kebijakan tertulis 
mengenai pengolahan koleksi diperlukan sebagai acuan . 
1. Adapun proses pengelolaan koleksi deposit di Dispeka Kabupaten 
Bone,  semua kondisi fisik buku tergolong baik namun masih  kurang 
terawat, penempatan yang masih disatukan  dalam satu ruangan dengan 
koleksi lain dan hanya dipisahkan dengan penempatan rak yang masih 
berdekatan. Koleksi deposit dan referensi ditempatkan dalam satu rak 
dengan penyusunannya yang tidak terpisah satu sama lain. 
2. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam hal pengelolaan koleksi 
deposit di Dispeka kabupaten Bone, kurangnya tenaga pustakawan yang 
ahli serta gedung perpustakaan yang tergolong sempit untuk 
menampung koleksi yang berjumlah 22.994 eksamplar dengan 10.842 
judul buku serta koleksi bahan pustaka yang lain. Kurangnya 
pengetahuan masyarakat mengenai koleksi perpustakaan yang ada juga 




Saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan manajemn koleksi 
deposi di Dispeka Kabupaten Bone yaitu: 
1. Dispeka Kabupaten Bone harus terus melakukan pemeliharaan dan  
perawatan koleksi bahan pustaka yang ada, memperhatikan penempatan 
dan pemisahan untuk koleksi deposit, serta meningkatkan kualitas 
pengelolaan koleksi dengan adanya kebijakan tertulis mengenai 
manajemen koleksi, 
2. Perlunya peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia 
dalam hal ini petugas perpustakaan, baik dengan mengikut sertakan 
petugas perpustakaan dalam kegiatan pelatihan kepustakawanan 
maupun dengan perekrutan tenaga pustakawan ahli dalam bidang 
perpustakaan. 
3. Perlu inovasi maupun penataan kembali ruang perpustakaan serta tata 
letak rak koleksi agar dapat menarik minat pengunjung perpustakaan. 
Seperti penyediaan wifi, katalog digital, ataupun pekan mendongeng 
bagi anak-anak sebagai wujud dari pemasyarakan minat baca yang 
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Pernikahan Bugis; buku ini merupakan salah satu 
Koleksi Deposit (Local Content) yang tersedia di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone. Buku ini 
banyak menjelaskan mengenai tata cara adat istiadat 
serta kepercayaan yang ada dan berlaku dalam 









      
 
 
 Petta Kalie Bone; buku ini merupakan salah satu contoh 
Koleksi Deposit (local content) yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Bone. dalam 
buku ini berisi profil dari Petta Kalie Bone, mengenai 
sikap dan tingkah laku serta perjalanan hidup beliau yang 
dapat menjadi contoh baik dalam kehidupan masyarkat 
sekarang ini. 




















Profil Raja dan Perjuangan Sulawesi Selatan;  merupakan slah satu Contoh 
Koleksi Deposit (local Content) yang diterbitkan di luar kabupaten Bone namun berisi 
cakupan kisah dan profil raja-raja yang pernah memerintah di Sulawesi Selatan, tidak 
terkecuali Raja dari Kerajaan Bone. Maka dari itu koleksi ini dimasukkan dalam Koleksi 
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